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Hadji Agus Salim lahir di Kota Gadang, Bulattinggi, Sumatra Barat
pada 8 Oktober 1884. Ayahnya bernama Sutan Muhammad Salim
bin Abdurrahman Dt. Rangkayo Basa bin Tuwanku Imam Syekh
Abdullah bin Abdul Aziz dari suku Piliang, Kota Gadang, Bukittinggi.!

Nama kecilnya adalah Mashudul Haq. Dia adalah putra kelima
dari ayahnya dan putra pertama dari ibunya Sit Zaenab. Oleh ka-
rena dia berada dalam keluarga keturunan terpandang, dia dapat
menempuh pendidikan Europeesche Lagere School (ELS) atau sekolah
dasar Eropa di Riau dan ditamatkannya pada tahun 1898 dan Hoo-
gere Burgerschool (HBS) atau sekolah menengah tingkat atas di
Jakarta yang ditamatkannya pada tahun 1903. Ketika belajar di ELS,
Hadji Agus Salim tinggal bersama keluarga Jan Brouwer, salah
seorang gurunya yang berjiwa revolusioner dan ketika dia belajar
di HBS di Jakarta, yang dikenal sebagai Koning Willem IIl School
(KW-II), dia juga tinggal bersama keluarga Belanda, Prof. TH. Koks
yang ditunjuk oleh Sutan Muhammad Salim sebagai wali murid dan
pengasuh untuk anaknya. Oleh karena itu, tidaklah mengherankan
jika pemuda Salim menjadi lulusan terbaik HBS di tiga kota, yaitu:
Surabaya, Semarang, dan Jakarta.?
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Hadji Agus Salim gagal melanjutkan studi ke luar negeri, yaitu
perguruan tinggi Ilmu Kedokteran di negeri Belanda, karena dia belum
mendapat persamaan status dengan orang Belanda (gelijkgesteld), tetapi
setelah persamaan status tersebut diperolehnya, dia bahkan mene-
rima tawaran dari pemerintah Belanda untuk bekerja pada Kon-
sulat Jenderal di Jeddah. Di Jeddah, dia menjadi penerjemah di sam-
ping mengurus jamaah haji Indonesia. Kesempatan tersebut juga
digunakan untuk mendalami ilmu agama Islam, terutama pada
pamannya Syekh Ahmad Khatib.

Setelah kembali dari Jeddah (1911), dia bekerja di Bureau voor
Openbare Werken (BOW) atau Departemen Pekerjaan Umum di
Jakarta. Pekerjaan ini tidak disenanginya dan tidak disebutkan
alasan mengapa dia tidak menyenanginya. Kemudian dia kembali ke
kampung halamannya dan mendirikan Hollandsche-Inlandsche School
(EIIS) sekolah dasar swasta di Kota Gadang.?

Setelah setahun menetap di Kota Gadang, Salim menikah de-
ngan Zainatun Nahar, saudara sepupu melalui garis bapak. Sang istri
inilah yang mendampinginya hingga memperoleh sepuluh orang putra-
putri.

Mulai tahun 1915, dia kembali ke Jakarta dan terjun ke lapang-
an politik. Bersama Hadji Oemar Said Tjokroaminoto dan Abdul Muis,
dia berjuang memajukan, menata, menyusun kehidupan umat, baik
di lapangan ekonomi, sosial, maupun kebudayaan berasaskan Islam.
Dia menentang penindasan dan kesewenang-wenangan terhadap
rakyat oleh pemerintahan kolonial Belanda. Dia membela Sarekat Islam
dari penetrasi kaum komunis dengan mengadakan disiplin partai
dan dia berperan aktif dalam polemik antara golongan nasionalis
dan Islam yang berbeda mengenai dasar negara di mana menurut
golongan nasionalis persoalan agama diserahkan pada urusan pri-
badi, sementara golongan Islam menghendaki Islam sebagai asas per-
juangan dalam kehidupan bangsa. Dalam situasi yang genting, karena
dia mengusulkan agar partai mengubah garis Politik Hijrah yang
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bersifat nonkooperasi, menjadi politik yang berhaluan dan bersikap
parlementer, dengan bersedia bekerja sama dengan siapa saja yang
sama haluannya, maka dia disingkirkan dari partai (PSII) pada tahun
1936, dan mendirikan Gerakan Penyadar.*

Salim aktif dalam pembinaan para intelektual Islam sejak Jong
Islamieten Bond terbentuk pada 1 Januari 1925. Di samping itu, dia
aktif dalam jurnalistik, seperti bekerja di Balai Pustaka, pemimpin
redaksi beberapa surat kabar seperti surat kabar Neraca, Fajar Asia,
Het Licht, dan lain lain.

Pada masa pendudukan Jepang (1942-1945), Salim menjadi pe-
nasihat kaum pergerakan yang bergerak di bawah tanah bersama Ir.
Sukamo dan juga menjadi penerjemah di salah satu kantor Jepang.®
Di samping itu, dia juga menjadi staf pengajar pada pelathan ulama.
Ketika Putera (Pusat Tenaga Rakyat) didirikan 9 Maret 1943 atas
desakan Sukarno, Salim menjadi anggota organisasi tersebut.®

Menjelang kemerdekaan, Salim menjadi anggota Badan Penye-
lidik Usaha Persiapan Kemerdekaan Indonesia (BPUPKI) yang di-
bentuk pada tahun 1945. Dia bertugas dalam bidang merancang
Undang-Undang Dasar, mewakili organisasi Penyadar. BPUPKI
dilantik pada 28 Mei 1945 dan bersidang sebanyak dua kali, yaitu
sidang pertama dilaksanakan pada 29 Mei sampai dengan 1 Juni
1945 dan sidang kedua dilaksanakan pada 10 Juli sampai dengan
16 Juli 1945.7

Setelah kemerdekaan, Salim ikut serta mengorganisasi Masyumi.
Dalam bidang pemerintahan, dia menjadi menteri muda luar negeri
dan menteri luar negeri. Menteri muda luar negeri dijabatnya da-
lam Kabinet Syahrir II (12 Maret 1946-2 Oktober 1946) dan Kabinet
Syahrir III (2 Oktober-27 Januari 1947). Dia menjadi menteri luar
negeri dalam Kabinet Amir Syarifuddin I (3 Juni-11 November 1947)
dan Kabinet Amir Syarifuddin IT (11 November 1947-29 Januari 1948) .2

Selama jabatan-jabatan tersebut dipegangnya, Salim telah me-
mimpin misi diplomatik. Hubungan persahabatan dengan Mesir
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ditandatanganinya pada 10 Juni 1947. Perjanjian dengan Suriah
ditandatangani pada 2 Juli 1947. Perjanjian dengan Saudi Arabia
ditandatangani pada 21 November 1947. Dia dan Sutan Syahrir
mewakili Indonesia di sidang PBB pada 12 Agustus 1947. Dia ikut
dalam perundingan yang dilaksanakan di atas kapal Amerika USS
Renville pada 8 Desember 1947 dan ikut bersama Mohammad Hatta
dalam Konferensi Meja Bundar di Den Haag pada 23 Agustus 1949,
di mana pemerintah Belanda mengakui kedaulatan Republik Indo-
nesia pada 30 Desember 1949.°

Sebagai penulis produktif, Salim menghasilkan cukup banyak
karya tulis, baik bidang agama, politik, pendidikan, maupun ke-
budayaan. Dalam bidang agama, karya-karyanya, antara lain: Per-
satuan Islam (1923), Wajib Bergerak (1923), De Behoefte aan Gods-
dienst (1925), Perempuan Dalam Islam (1925), De Sluiering en
Afzondering der Vrouw (1926), Islam dan Bahagia Tidak Terpisah
(1928), Hukum Yang Lima (1928), Adat Kontra Islam (1934), Hari
Raya Idul Fithri (1934), Ceritera Isra’ Mi'raj Nabi Muhammad Saw.
(1935), Godsdienst (1935), Rahasia Puasa Menurut Imam Al-Ghazali
(1936), Gods Laatste Boodschap: de Universele Godsdienst (1937),
Keterangan Filsafat Tentang Tauhid, Takdir dan Tawakal (1953), dan
Ketuhanan Yang Maha Esa (1953).

Karya-karya Salim dalam bidang politk, antara lain, Kemajuan
Diperoleh Dengan Usaha (1917), Kemajuan Perkara Harta (1917),
Kemajuan Perempuan Bumiputra (1917), Mana Yang Harus Didulukan
(1918), Lahirnya Tipis Isinya Dalam (1917), Benih Percederaan (1919),
Herziening van Het Regeringsreglement, Algemeene Beschowingen (1922),
Eerste Algemeene Aanvullingsbegrooting (1923), Wijziging en Aanvulling
van de Koeliordonantie Sumatera’s Ooskunst (1923), Jong Islamieten
Bond (1925), Derajat Kemanusiaan (1925), Indonesia Merdeka (1925),
Onwelwillend, Onbillijk, Onwaar, Maar Niet Onpardig (1926), Huru
Hara di Sumatera Barat (1927), Apakah Harga Wet (1928), Hakim
Bersikap Musuh (1928), Di Jalan Digul (1928), Cinta Bangsa dan Tanah
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Air (1928), Rakyat dan Polisi (1928), Rakyat dan Erfpacht (1929),
Ekonomi, Sosial, dan Politik (1929), Rasa Kebangsaan dan Asas
Ekonomi (1929), Heerendienst Jadi Senjata Kekuasaan (1929), Hakim,
Hukum, Pergerakan, Hak Berserikat dan Berkumpul (1931), Mohammad
Hatta dan PI (1931), Mohammad Hatta Dihinakan (1931), Poenale
Sanctie Dihapuskan (1931), Yahudi dan Arab di Palestina (1936),
Hendak Mengapa Masuk Volksraad (1938), Ghazy Mustafa Kamal
Attarturk (1938) dan Firman Ratu Menolak *“Petisi Sutarjo” (1938).

Adapun karya-karya dalam bidang pendidikan, antara lain: Titkang
Ajar Atau Guru (1925), Pemerintah, Pengajaran dan Rakyat (1931), dan
dalam bidang kebudayaan adalah Agama dan Kebudayaan (1953)
dan Dardanella (1933).

Pada bulan Januari sampai dengan Juni 1953, Salim memberi
kuliah di Cornell University, USA. Bahan-bahan kuliah tersebut di-
anotasi dan menjadi sebuah buku yang oleh Tim Anotasi Universitas
Islam Negeri Syarif Hidayatullah diberi judul ISLAM.

Hadji Agus Salim wafat dalam usia 70 tahun tepatmmya pada 4
November 1954 dan dikebumikan di Taman Makam Pahlawan
Kalibata, Jakarta Selatan. Dia mendapat tiga penghargaan, yaitu:
1. Bintang Mahaputra Tingkat I dari Presiden Republik Indonesia/

Pangti ABRI 17 Agustus 1960;

2. Satyalencana Peringatan Perjuangan Kemerdekaan Indonesia

dari Presiden Republik Indonesia/Pangti ABRI 20 Mei 1961;

3. Pahlawan Nasional, SK. Presiden RI No. 657 Tahun 1961.[]
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PENGANTAR EDITOR
NaskaH KELUARGA

Assalamu ‘alaikum warahmatullahi wabarakatuh,

Alhamdulillah, akhirnya buku kuliah Cornell Hadji Agus Salim
bisa hadir di kalangan pembaca.

Buku ini, adalah rangkaian kuliah lisan mengenai agama Islam
dan riwayat hidup Nabi Muhammad Saw., yang diberikan oleh Hadji
Agus Salim, ketika menjadi Guest Lecturer di Cornell University pada
Semester Musim Semi 1953. Teks perkuliahan ini diterima oleh pihak
keluarga Hadji Agus Salim ketika sedang dalam proses pengerjaan
penerbitan buku, Seratus Tahun Haji Agus Salim pada tahun 1984. Yang
kami terima ternyata adalah naskah transkripsi dari rekaman per-
kuliahan lisan Hadji Agus Salim. Perkuliahan berlangsung dalam bahasa

Inggris.

Naskah Terselip

Tanpa sepengetahuan keluarga, naskah transkripsi tersebut diter-
jemahkan oleh paman kami, J. Taufik Salim, anak kedua Hadji
Agus Salim, yang semakin buruk penglihatannya sehingga dia
hanya mengerjakan naskah yang sudah diperbesar fotokopinya. Pada
tahun 1995, beberapa waktu sebelum masuk rumah sakit, dia

Xiii
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mengatakan kepada adiknya, Bibsy Salim Soenharjo, bahwa ter-
jemahan dari kuliah Cornell telah mulai dikerjakannya dan bisa
diambil di rumahnya. Sebagai catatan, Bibsy selama itu menjadi
partner-nya dalam kegiatan penerjemahan di keluarga kami.

Ketika Bapak Taufik Salim wafat di tahun 1995, barulah kami
sempat memikirkan untuk mengambil naskah tersebut dari rumah-
nya. Ketika itu hampir semua keluarga bersemangat untuk melihat
naskah tersebut, sehingga naskah itu sempat terselip beberapa tahun.

Pada tahun 2003, Ketua Yayasan Hadji Agus Salim (YHAS)
Agustanzil Sjahroezah—anak dari Yoyet Salim Sjahroezah—yang
juga cucu dari Hadji Agus Salim menyampaikan rencana untuk
menerbitkan buku ini pada tahun 2004, sebagai peringatan 50
tahun wafatnya Hadji Agus Salim. Untuk itu, dilakukan pencarian
kembali naskah transkripsi serta terjemahannya, yang kemudian
ditemukan di rumah salah seorang anak lelaki Hadji Agus Salim.
Namun, naskah terjemahan berkurang enam perkuliahan, yakni
kuliah ke-20 hingga kuliah ke-25. Karena itu, dilakukanlah
penerjemahan ulang secara dikeroyok beramai-ramai oleh jajaran
keluarga, yang terdiri dari lima orang cucu dan seorang cicit:
Maryam Soedjono anak dari Dolly Salim Soedjono; Isnani Suryono
dan Evita E. Singgih anak dari Islam Salim; Dyon Soenharjo dan
Ilham Soenharjo anak dari Bibsy Salim Soenharjo; dan Cita Salim
Bawono, anak dari Andi Salim, cucu dari Islam Salim.

Bantuan UIN Syarif Hidayatullah

Oleh Yayasan Hadji Agus Salim naskah diserahkan kepada pihak
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Ketika menerima naskah yang
sempat ditangani oleh pihak UIN tersebut, kami mendapatkan
banyak masukan baik yang sangat membantu. Setiap kuliah telah
diberi judul, dan seluruh naskah telah dibuatkan anotasi oleh Dr.
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Cut Aswar. Darl anotasi itu pula ditemukan kesalahan nomor-nomor
Surah dan Ayat, yang bisa jadi merupakan kesalahan transkripsi
atau ketik, langsung saja kami perbaiki tanpa diberi catatan. Lebih
dari itu, ditemukan pula, masih banyak titik-titik kosong dari nama-
nama dan istilah-istilah yang tidak tertangkap oleh pembuat tran-
skripsi.

Melihat adanya kebutuhan perbaikan di samping kesalahan-ke-
salahan transkrip lainnya, maka diputuskan untuk menunda
penerbitan buku ini, untuk melakukan pengisian dan perbaikan
yang diperlukan, guna melengkapi transkrip yang ada. Hal itu di-
lakukan dengan mencari informasi dari berbagai buku, juga beberapa
terjemahan Al-Quran dalam bahasa Inggris di internet, dan masukan-
masukan dari saudara terdekat maupun kawan-kawan di luar ke-
luarga.

Seperti diketahui perkuliahan Hadji Agus Salim berlangsung se-
cara lisan. Dan transkriptornya menemukan kesulitan dengan
nama-nama Arab yang terdengar asing bagi telinganya. Dengan
begitu transkriptor mengosongkan nama-nama yang tidak tertang-
kap olehnya, dan menggantikannya dengan titik-titik: “...”! Di be-
berapa tempat mereka merancukan kata-kata yang berbunyi sama,
seperti: “sink” dengan “think”; “draw” dengan “throw”; “calibration”
menjadi “celebration”; “Zend Avesta”, menjadi “St. Abesta”. Di
tempat lain mereka meringkaskan nama-nama: “Bukhari dan
Muslim” menjadi “Bussin”; “Hassan bin Tsabit”, menjadi “Hassan
David”, dan lain-lain.

Walaupun sebagian telah diisi oleh paman kami, tetap saja lebih
dari enam puluh persen masih harus kami temukan sendiri.

Kesulitan mulai muncul ketika transkriptor secara begitu saja
melangsungkan transkripsi, dengan mereka-reka bunyi sekenanya,
sehingga kalimat tampak mengalir dan tidak segera terasa kesalahan-
nya! Yang secara kebetulan, kami perhatikan hanya karena Hadji
Agus Salim menyebutkan suatu rujukan, yaitu dari Al-Quran A.
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Yusuf Ali. Di dalam transkripsinya tertulis: “both doing his will”,
“kedua-duanya melakukan kehendak-Nya”. Ternyata setelah kami
temukan rujukannya, maka kalimat sebetulnya berbunyi: “bow to
His will”, “cunduk pada kehendak-Nya”. Ketika menemukan hal ini,
maka kami berdua pun membaca ulang seluruh naskah transkripsi
secara mendetail dan saksama.

Proses Pengisian

Telah disebutkan di atas, kami mulai dari koreksi-koreksi dan kri-
tik-kritik yang ada pada anotasi. Maka kami mulai mempelajari
sikap, pendirian, ajaran-ajaran Hadji Agus Salim mengenai ilmu
dan agama Islam, dengan membaca buku-buku beliau, antara
lain buku Seratus Tahun Haji Agus Salim (1984), Djedjak Langkah
Hadji Agus Salim (1954), khususnya dari tulisan-tulisan: Keterangan
Filsafat tentang Tauhid, Takdir, dan Tawakkal; Ceritera Isra dan
Mi‘raj Nabi Muhammad Saw.; Harti Raya Idul Fitri; Dari Quran
dan Sebagainya; Hukum yang Lima; Agama dan Kebudayaan. Me-
mang sebagian perkuliahan Hadji Agus Salim berdasarkan pemi-
kirannya yang tercatat pada tulisan-tulisan tersebut.

Untuk nama-nama Arab dari sejarah Nabi Muhammad yang masih
belum terisi, kami mencarinya di buku-buku: Api Islam dari Syed
Ameer Ali (1978); Sejarah Hidup Muhammad dari Muhammad
Hussain Haekal (1980); The Life of Mohammad dari Sir Willlam Muir
(1923); dan Sirah Nabawiyah Ibnu Hisyam, terjemahan Fadhli Bahri,
Lc (2005).

Sedangkan kekosongan dalam transkrip untuk nama-nama tokoh
politik dunia pada permulaan abad ke-20, kami mencarinya dari buku-
buku, Dunia Arab-Sejarah Ringkas, oleh Phillip K. Hitti (cetakan
kedua); buku, A Concise History of the Middle East dari Arthur
Goldschmidt, Jr. (1991); dan dari Encyclopzdia Britannica (2006).
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Kami juga menghubungi beberapa orang untuk mengisi titik-titik
kosong yang masih belum terisi. Namun, karena naskah ini terasa
agak “berbeda”, maka kami mulai dengan reader dari saudara-sau-
dara terdekat yang memang sudah mengenal sikap dan pemikiran
Hadji Agus Salim.

Tetapi, karena masih banyak ttik-titik yang belum terisi, maka kami
mencari masukan dari kawan-kawan di luar keluarga. Dalam hal ini,
kami hanya menanyakan poin per poin, isu per isu, dan nama per
nama, tanpa memperlihatkan seluruh naskahnya kepada mereka.

Dalam kesempatan ini, kami ingin mengucapkan terima kasih
sebesar-besarnya kepada reader keluarga, Bapak: Indra Nahyarda
Alim (alm.); Ir. Armand Mahadi (alm.); Dr. Razni C.Z. Dt. Kayo dan
Adie Marzuki Ariansyah. Dan kepada sahabat-sahabat kami, Bapak:
Saiful Bahri; Budi Kristiawan; Drs. H. Supriadi; H. Abbas Idrus Al-
Habsyi Lc., yang telah mengoreksi kesalahan-kesalahan pengertian
akibat kesalahan transkripsinya, dan juga untuk bacaan-bacaan asli
dan penerjemahan dari sumber-sumber bahasa Arabnya.

Kami juga mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya kepada
Penerbit Mizan, yang telah menerbitkan buku ini, juga kepada pe-
nyunting bahasa Penerbit Mizan, yang telah membuat naskah menjadi
lebih enak dibaca. Belakangan dalam interaksi dengan editor penerbit,
ada banyak kata, istilah, dan paragraf yang disarankan untuk dihilang-
kan. Kami menerima beberapa saran tersebut, tetapi ada pula hal-
hal yang kami pertahankan. Seperti kata, “Sang Bapa” yang telah
diganti dengan kata, “Tuhan” kami minta untuk tetap dipertahankan
sebagai “Sang Bapa”. Menurut kami, jika kita bertamu ke rumah
tetangga, dan bertanya kepada anak-anak, ‘“Apakah ‘Ummi’ atau
Abu’ ada?”, tidak berarti kita sedang mengakui mereka sebagai ibu
atau bapak kita, tetapi kita hanya memakai istilah yang komuni-
katif, sebagai sebutan yang terpakai di rumah tersebut. Sudah saatnya
kita memberikan penghargaan dan kepercayaan kepada diri kita sendiri
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bahwa sebagai umat beragama kita bisa menerima sebutan apa saja,
dari agama apa pun yang ada di dunia, sebagai hal yang wajar, tanpa
kekhawatiran akan mempengaruhi akidah dan keimanan kita.

Demikianlah garis besar cara dan pandangan kami dalam menyu-
sun dan mendapatkan masukan-masukan untuk terbitnya buku ini.
Sebagai editor isi naskah dari pihak keluarga Hadji Agus Salim, kami
mengalami bahwa proses penyiapan penerbitan dan kelengkapan
naskah buku ini merupakan proses berharga yang membuat kami
lebih banyak belajar. Tentu kami bertanggung jawab atas kesalahan-
kesalahan isi maupun nama-nama yang terjadi. Karenanya kami
juga mengharapkan masukan-masukan berupa kritik dan saran dari
pembaca sebagai proses penyempurnaan buku ini pada cetakan se-
lanjutnya.

Wabillahittaufiq wal hidayah, Wassalamu ‘alaikum warahmatullah
wabarakatuh.

Dyon Soenharjo dan Ilham Soenharjo



PENGANTAR KETUA Y AYASAN
Hapin Acus SALIM

Assalamualaikum wr. wh.

Puji syukur kehadirat Allah Swt. kami panjatkan atas bimbingan-
Nya sehingga penerbitan buku Pesan-Pesan Islam: Kuliah-Kuliah Mu-
sim Semi 1953 Hadji Agus Salim di Cornell University Amerika Serikat
menjadi kenyataan.

Penerbitan buku ini menjadi penting karena relevansinya dengan
keadaan sekarang, di mana terdapat pandangan-pandangan yang ke-
liru tentang Islam dari sebagian orang akibat berbagai kejadian akhir-
akhir ini.

Pada kuliahnya di Amerika Serikat, lebih dari setengah abad yang
lalu, Hadji Agus Salim menunjulkkan pengertian Islam, sebagai si-
kap yang tunduk pada hukum serta takluk kepada Allah Swt. Islam
ialah pengindahan terhadap hukum dalam arti semata-mata berbuat
kebajikan, dengan penjelasan yang tegas bahwa Islam melindungi
kita dari musibah, kejahatan, dan aib.

Dengan begitu, Islam merupakan suatu ajaran yang membawa
rahmat bagi seluruh umat manusia, di mana nilai-nilai Islam sudah
berlaku dimulai dengan Nabi Ibrahim a.s., Nabi Musa a.s., Nabi Isa
a.s. sampai ke Rasulullah Saw., yang diutus Allah sebagai penyem-
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purna akhlakul karimah. Jadi, segala tindakan yang mengancam ke-
manusiaan, jelas bertentangan dengan nilai-nilai Islam itu sendiri.

Hadji Agus Salim mempelajari Islam dari sumbernya yang hulu
di Arab dengan menguasai bahasa Arab Al-Quran, dan menerap-
kannya dalam kehidupan sehari-hari dan melakukan syiar Islam yang
rahmatan lil ‘alamin.

Pada masa lalu, upaya-upaya penerbitan pemikiran Hadji Agus
Salim dirintis oleh murid-muridnya, yaitu Mr. Moh. Roem, S. Soero-
wijono, Moh. Sardjan, M. Natsir, Mr. Sjafruddin Prawiranegara,
Prawoto Mangkusasmito, Mr. Jusuf Wibisono, Mr. Soedjono Hardjo-
soediro, M. Zain Djambek, dengan menghadiahkan sebuah buku
yang berjudul, Djedjak Langkah Hadji Agus Salim, pada ulang tahun
ke-70 Hadji Agus Salim. Kemudian mereka mendirikan Yayasan Hadji
Agus Salim untuk melanjutkan cita-cita perjuangan Hadji Agus Salim
dengan menyebarluaskan pemikiran Hadji Agus Salim ke masyarakat
luas di negeri ini.

Berbeda dengan penerbitan pemikiran dan tulisan-tulisan Hadji
Agus Salim pada masa lalu. Perkuliahan di Cornell ini berlangsung
secara lisan, dalam bahasa Inggris. Pihak keluarga menerima sebuah
naskah transkripsi yang tidak sempurna dari Cornell University. Suatu
hal yang bisa dimaklumi. Bagaimanapun, nama-nama Arab dan ma-
salah Islam memang bukan sesuatu yang familiar di sana.

Penerbitan bulku ini juga merupakan bagian dari upaya untuk me-
lanjutkan cita-cita perjuangan Hadji Agus Salim dalam menyebarkan
pemahaman Islam yang membawa rahmat dan kedamaian serta
persatuan seluruh umat manusia di bawah naungan Allah Swt.

Penerbitan buku ini diprakarsai oleh Yayasan Hadji Agus Salim
di permulaan tahun 2000-an, untuk memperingati setengah abad
wafatnya Hadji Agus Salim di bulan November 2004. Namun karena
berbagai kendala, usaha baik itu tidak terwujud sesuai dengan ren-
cana. Kemudian upaya penerbitan buku terus berlanjut, dan alham-
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dulillah pekerjaan itu telah dapat diselesaikan oleh seluruh jajaran
keluarga besar Hadji Agus Salim di tahun 2010 ini.

Pada kesempatan ini kami menyampaikan terima kasih yang tak
terhingga kepada segenap Pengurus Yayasan Hadji Agus Salim: Felia
Salim, Aries Muftie, Sita Razni, Andi Salim dan Ilham Soenharjo,
juga Pembina dan Pengawas: Prof. Nurcholish Madjid (alm.), Prof.
Emil Salim dan Ciddiq Salim—yang telah mengawali upaya pener-
bitan buku ini.

Penghargaan yang setinggi-tingginya juga kami sampaikan ke-
pada Prof. Azyumardi Azra, Prof. Suwito, Dr. Cut Aswar, yang telah
mempelajari, memberikan, pengantar, anotasi, dan judul-judul
terhadap naskah asli untuk memudahkan pemahaman; Prof. Ahmad
Syafii Maarif, Anies Baswedan, Ph.D., serta Prof. Emil Salim yang
telah menguatkan semangat penerbitan buku ini dengan penulisan
Pengantar dan Epilog dalam membuat kontekstualisasi atas kuliah-
kuliah yang diberikan Hadji Agus Salim di tahun 1953 dan relevansi-
nya di masa kini.

Penghargaan dan penghormatan patut disampaikan kepada J.
Taufik Salim (alm.), putra kedua Hadji Agus Salim, yang telah me-
mulai pekerjaan berat ini dengan menerjemahkan transkripsi
perkuliahan Hadji Agus Salim dari bahasa Inggris ke dalam bahasa
Indonesia. Sayangnya Taufik Salim telah berpulang ke rahmatullah
sebelum hasil kerjanya selesai. Sepeninggalnya, ada beberapa nas-
kah hasil terjemahannya yang tidak ditemukan.

Banyak pihak terlibat dalam upaya penyelesaian buku ini, di antara-
nya para cucu-cicit Hadji Agus Salim: Maryam Soedjono, Isnani
Suryono, Evita E. Singgih, Dyon Soenharjo, [lham Soenharjo, dan
Cita Salim Bawono, yang bersama-sama melakukan penerjemahan
untuk melengkapi naskah tersebut; Aan Zaidirsyah yang telah me-
lakukan scanning dari naskah pengetikan manual, menjadi file-file
digital. Dan kepada Sara Hanifa Salim, Winanda Zuchra, yang mem-
perbaiki kesalahan-kesalahan dari proses scanning tersebut.
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Atas kerja-keras para cucu-cicit dalam mempersiapkan naskah-
naskah dan upaya penyelesaian penerjemahan naskah akhir, kami
sampaikan ucapan terima kasih yang tak terhingga.

Secara khusus perlu kami sampaikan penghargaan yang setinggi-
tingginya kepada Dyon Soenharjo dan Ilham Soenharjo—yang juga
merupakan cucu-cucu Hadji Agus Salim—yang telah bertindak se-
bagai editor buku ini.

Tak lupa kami ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya ke-
pada Penerbit Mizan yang telah bekerja sama dengan sabar, saksama
dan elegan, dalam menangani proses persiapan, hingga tahap akhir
penerbitan buku ini.

Perlu kami tambahkan di sini bahwa di masa lalu Hadji Agus
Salim menuliskan jati dirinya sebagai “Hadji A. Salim”. Nama itu
dipakai dalam hubungan bermasyarakatnya, maupun dalam
tulisan-tulisannya. Tetapi dalam penerbitan ini kami menggunakan
nama yang dikenal secara umum di masa kini, yaitu “Hadji Agus Salim”

Akhirnya kepada Allah Swt. jualah kami mohonkan ridha-Nya
agar penerbitan buku ini dapat membawa manfaat untuk tegaknya
[slam yang rahmatan lil ‘alamin.

Wabillaahittaufiq wal hidayah, wassalamu‘alaikum wr. wb.

Jakarta, 15 Februari 2010
Agustanzil Sjahroezah
Ketua Yayasan Hadji Agus Salim
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Siapa yang tidak mengenal Hadji Agus Salim? Tokoh yang dikenal
sebagai “the grand old man” ini sering disebut secara berbarengan
dengan Soekarno dan Hatta. Karena itu agaknya hampir semua orang
yang pernah mengecap pendidikan walaupun tingkat dasar menge-
nalnya sebagai tokoh nasional. Tetapi tidak semua orang mengenal-
nya sebagai pemikir, intelelctual, dan tokoh pergerakan. Padahal tulis-
an-tulisannya sebagai seorang intelektual masih sangat relevan untuk
dikaji dan dikembangkan, apalagi di masa-masa krisis seperti seka-
rang ini.

Pada era pemerintah kolonial Belanda, Salim bersama H.O.S.
Cokroaminoto dan Abdul Muis telah berusaha meningkatkan taraf
hidup kaum bumiputra melalui program-program Sarekat Islam.
Demikian juga sejak 1925, Salim ikut membina keagamaan para
intelektual, mereka yang berpendidikan Barat, terutama yang ter-
gabung dalam Jong Islamieten Bond (JIB). Dalam hal ini Salim ber-
usaha menarik mereka untuk mengamalkan ajaran agama secara
murni. Dalam posisi sebagai intelektual, Salim mendapat kehor-
matan mengajar di Cornell University, salah satu perguruan tinggi
terkemuka di Amerika Serikat.
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Berbeda dengan di Indonesia, di Cornell University USA, Salim
dalam kuliah-kuliahnya berusaha memperkenalkan Islam dari sum-
bernya yang asli. Pendekatan ini dia lakukan untuk mengubah pola
pikir para mahasiswa non-Muslim yang keliru terhadap Islam. Ke-
keliruan tersebut terutama karena mereka mengenal Islam bukan
dari sumber yang asli. Mereka mengenal Islam dari karya-karya novel,
perjalanan orang-orang Barat dan kajian-kajian para orientalis. Karena
itu dalam kuliah-kuliahnya, Salim mengemukakan argumentasi-
argumentasi dari Al-Quran dan juga Injil.

Dalam kuliah-kuliah Salim di Cornell University USA ada bebe-
rapa hal penting yang perlu digarisbawabhi:

Pertama, Salim berusaha memperkenalkan Islam sebagai agama
kedamaian; karena itu orang Muslim harus tidak tercela, berbuat
baik dengan mematuhi segala perintah Allah dan menjauhi segala
larangan-Nya. Pada sisi lain, Islam juga berartd menyerahkan diri
kepada kehendak Allah Swt. dengan (berbagai amal) usaha yang
maksimal.

Kedua, Salim memperkenalkan sirat (riwayat hidup) Muham-
mad Saw., melalui cara itu, tergambar betapa beratnya ketika Nabi
Muhammad menerima wahyu dan betapa beratnya pula beliau ber-
hadapan dengan tantangan kaum musyrik Makkah tatkala beliau me-
nyampaikan pesan Ilahi. Nabi mendapat intimidasi dari kaumnya yang
tidak mau meninggalkan penyembahan berhala; bahkan mereka
menuduhnya dengan berbagai tuduhan, seperti menderita penyakit
ayan, gila, sihir, dan sebagainya. Demikian juga kaum Yahudi dan
Nasrani yang sebelumnya sudah mendapat prophecy tentang keda-
tangan Muhammad; tetapi begitu Muhammad tiba, mereka me-
nolaknya dan atau ada orang Yahudi dan Nasrani yang pura-pura
beriman, tetapi ketika kiblat dipalingkan ke Masjidilharam, mereka
meninggalkan Islam.

Ketiga, Salim memperkenalkan bahwa ajaran dari Allah Swt. tetap
ajaran tauhid (monotheisme), bukan polytheisme. Karena agama yang
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lama tidak berjalan dengan semestinya, maka Allah mengutus Nabi
Muhammad untuk kembali mengajarkan agama tauhid.

Keempat, pada prinsipnya perkawinan Rasulullah monogami. Hal
ini dilakukannya selama beliau beristri Khadijah binti Khuwailid. Tetapi,
ketika situasi berubah, Islam sudah menjadi komunitas besar, Ra-
sulullah menerapkan poligami. Hal ini antara lain, karena kadang
kala seorang istri yang telah memeluk Islam, suaminya meninggal
dunia dan keluarganya tidak bersedia menerimanya karena sudah
berlainan agama, maka Nabi menerimanya sebagai istri. Contoh lain
adalah seorang wanita terhormat, yang membuat laki-laki sungkan
menikahinya, maka Nabi bersedia menikahinya. Ini seperti yang ter-
jadi pada anak perempuan Umar Ibn Al-Khattab yang sebelumnya
Abu Bakar, Usman tidak bersedia menikahinya.

Kelima, Salim ingin mengkaji Islam dalam konteks sejarah. Ia ingin
memperkenalkan Al-Quran secara kronologis. Tetapi idenya ini tidak
sepenuhnya menjadi kenyataan, karena di samping membutuhkan
waktu yang cukup lama (menurutnya 35 tahun) juga tidak semua
ayat Al-Quran mempunyai asbdb al-nuziil (sebab-sebab turunnya
ayat).

Secara lebih terperinci, semua ini dapat para pembaca temukan
dalam karya Hadji Agus Salim ini. Tidak ragu lagi, karya ini akan
memperkaya khazanah intelektual Islam Indonesia.

Jakarta, 16 Desember 2004
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AHMAD SYAFII MAARIF

Dalam suratnya kepada Nyonya J.H. Abendanon tertanggal 24 Juli
1903, R.A. Kartini menulis tentang Salim yang baru saja lulus darn
HBS (Hogere Burger School, Sekolah Menengah masa kolonial):

Kami tertarik sekali kepada anak muda ini, kami ingin melihat
dia dikaruniai bahagia. Anak muda itu namanya Salim, dia orang
Sumatra asal Riau, yang dalam tahun ini mengikuti ujian peng-
habisan sekolah menengah HBS, dan ia keluar sebagai juara.
Juara pertama dari ketiga-tiga HBS!

Anak muda itu ingin sekali pergi ke Negeri Belanda untuk
belajar menjadi dokter. Sayang sekali, keadaan keuangannya
tidak memungkinkan. Gaji ayahnya cuma f 150 sebulan. Jika di-
kehendaki, rasanya mau dia bekerja sebagai kelasi kapal, asal saja
boleh ia berlayar ke Negeri Belanda.

...Alangkah indahnya andai pemerintah bersedia membiayai
seluruh pendidikannya yang berjumlah kira-kira 8.000 gulden.
Bila tidak mungkin, kami akan berterima kasih, seandainya Salim
dapat menerima jumlah 4.800 gulden yang disediakan untuk kami
itu. Untuk sisa kurangnya kami dapat meminta bantuan orang
lain.
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...Banyak sekali yang dapat dilakukan oleh Salim sebagai
dokter untuk rakyatnya. Dan sesungguhnyalah, adalah idaman
Salim untuk bekerja bagi rakyat kita.

...Salim sendiri tidak tahu apa-apa: ia tidak tahu eksistensi
kami malah. Yang diketahuinya hanyalah bahwa dengan sepenuh
hati ingin ia menyelesaikan pelajarannya, agar kemudian dapat
bekerja untuk rakyatnya. Dan ia juga sadar bahwa itu suatu idam-
an mustahil, karena ia tak mempunyai dana.!

Surat itu ditulis Kartini setengah abad sebelum Salim memberi
kuliah tentang Islam selama enam bulan di Universitas Cornell,
Amerika Serikat, serangkaian kuliah yang disampaikan oleh seorang
yang berpandangan sangat kritikal tentang tafsiran agama yang
dipeluknya. Usia Salim ketika itu sudah mencapai 69 tahun, lahir 8
Oktober 1884. Hlanya beberapa bulan setelah itu, Salim pada 4 No-
vember 1954 wafat dalam usia 70 tahun. Sekiranya ia sempat men-
jadi dokter, kuliah Cornell itu tidak akan pernah ada, karena Salim
dengan otaknya yang teramat cerdas itu berpotensi besar untuk
menjadi pemikir bebas (vrijdenker), jika bukan seorang agnostik,
ragu terhadap eksistensi Tuhan, yang akan dikutuk oleh lingkungan
Koto Gadang dan umat Islam Nusantara.

Kegagalannya melanjutkan pelajaran ke Negeri Belanda untuk
kemudian bekerja sebagai penerjemah di Konsulat Belanda di Jeddah
selama beberapa tahun, telah mengubah seluruh sosok Salim. Di
era Jeddah ini, Salim belajar Islam pada pamannya Syekh Ahmad
Khatib, imam dan guru mazhab Syafii di Masjid Haram. Salim men-
jadi intelektual lebih dulu sebelum menjadi kiai. Artinya, dia sudah

! Lihat Hazil Tanzil (ed.), Seratus Tahun Haji Agus Salim. Jakarta: Sinar Harapan,
1984, hh. 24-25. Salim kelahiran Koto Gadang, Bukittinggi, pada 8 Oktober
1884, tetapi ayahnya Sutan Muhammad Salim pernah bertugas sebagai jaksa
kepala di Riau. Itulah sebabnya, Kartini menyebutnya “orang Sumatra asal Riau”.
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terbiasa berpikir bebas sebelum mempelajari Islam. Maka tidak meng-
herankan pandangan-pandangan keagamaannya melampaui taf-
siran para kiai yang tidak terbiasa berpikir bebas. Ambil contoh ten-
tang masalah tabir yang biasa dipakai untuk membatasi antara laki-
laki dan perempuan dalam pertemuan. Bagi Salim, kebiasaan ini tidak
lain dari simbol perbudakan, sebuah pandangan yang juga dianut oleh
Bung Karno.

Pada masa revolusi, Salim dikenal sebagai diplomat ulung dengan
penguasaan beberapa bahasa asing. Pernah menjadi menteri muda
luar negeri, menteri luar negeri. Salimlah pada tahun 1920-an yang
menjadi God Father bagi kelahiran JIB (Jong Islamieten Bond/Ikatan
Pemuda Muslim). Dari rahim JIB inilah kemudian lahir barisan in-
telektual Muslim kelas satu yang di era kemerdekaan memimpin
sebuah partai politik modern bernama Masyumi (Majelis Syura Mus-
limin Indonesia). Sayang partai ini hanya bisa bertahan selama 15
tahun untuk kemudian terpaksa tiarap di depan sistem politik auto-
ritarian dalam format Demokrasi Terpimpin (1959-1966). Masyumi
dikenal sebagai partai pembela gigih sistem demokrasi dan konsti-
tusi. Salim sendiri tidak terlibat secara langsung dengan partai yang
dipimpin oleh murid-muridnya ini. Dan ketika Masyumi bubar pada
1960, Salim sudah tiada. Dengan demikian, dia tidak menyaksikan
nasib anak-anak didiknya ditangkap dan dipenjarakan.

Kuliah di Universitas Commell berlangsung antara Januari s.d. Juni
1953. Ada 31 topik perkuliahan yang diberikan, diawali pembicaraan
tentang Rukun Iman dan Rukun Islam, diakhiri dengan periode Nabi
Muhammad di Madinah (622-632 M). Sesungguhnya topik-topik yang
disajikan udak ada yang baru bagi mereka yang telah sedikit mengenal
Islam. Yang baru dan menantang adalah cara Salim menafsirkan be-
berapa sisi ajaran Islam yang dapat mengguncangkan tembok kon-
servativisme. Apa yang kemudian dikenal dengan masalah gender
di kalangan umat Islam, bagi Salim sudah lama selesai. Tetapi Salim
tetap berada dalam koridor agama yang diajarkan Al-Quran. Apa-



XXX PesaN-PEesaN IsLaM

kah seorang perempuan di samping menjadi “penguasa” dalam rumah
tangga, boleh memimpin negara? Salim menjawab, “Peraturan dalam
soal ini tidak ada yang secara tegas dimaksudkan dalam ajaran
agama.” (Lihat h. 313). Sekalipun Salim tidak tegas-tegas menga-
takan bahwa perempuan boleh menjadi presiden, menteri, gubermnur,
bupati/wali kota, misalnya, tetapi menurut pandangannya tuntunan
agama tidak ada yang tegas dalam perkara ini, maka dengan demi-
kian kaum perempuan Muslimat punya peluang untuk menduduki
posisi-posisi 1tu. Tentu saja rumah tangga jangan sampai berantakan
saat sang nyonya telah menjadi pejabat publik.

Kuliah Cornell ini tersimpan dalam dokumen keluarga selama be-
berapa puluh tahun. Baru di awal 2010 terbit dalam bentuk ter-
jemahan. Bagi saya uraian Salim tetap relevan sepanjang masa. Untuk
itu saya berharap agar kuliah-kuliah Islam di Universitas Cornell ini
akan dibaca oleh kalangan luas, siapa pun mereka, apa pun latar
belakang agama dan aliran politiknya. Salim sebagai tokoh adalah
fenomenal dalam sejarah modern Indonesia. Posisinya sebagai poli-
tikus, pemikir, diplomat, dan penafsir berani terhadap ajaran Islam,
tidak mudah digantikan. Pengetahuannya tentang sejarah dunia,
Barat dan Timur, sangat terasa dalam kuliah-kulian Cornell ini. Siapa
tahu di abad ke-21 ini akan bermunculan Salim-Salim muda yang
cerdas, tetapi tetap berpegang pada sumber ajaran agama yang au-
tentik.

Selamat membaca.

Yogyakarta, Januari 2010



KuLiaH HabpJ1 AGgus SALIM:
DARI TEPIAN KE PUSARAN GAGASAN Dunia
ANIES BASWEDAN

Peribahasa kita mengatakan bahwa gajah mati meninggalkan ga-
ding, macan mati meninggalkan belang. Kalimat itu melukiskan
bahwa ketika seorang manusia mati, ia akan meninggalkan nama.
Namun, mengenang seorang tokoh besar selalu mengingatkan kita
hal penting ini: orang besar tidak sekadar meninggalkan nama,
mereka menghidupkan karya yang terus bercahaya. Agus Salim ada-
lah orang besar. Karyanya cemerlang meski sudah berpuluh tahun
umurnya.

Haji Agus Salim bukan nama sesuatu yang asing. Di bangku se-
kolah hingga kuliah, senantiasa ada sepotong dua potong kisah ten-
tang beliau dalam mata pelajaran atau mata kuliah yang bercerita
tentang sejarah dan perjuangan bangsa ini di masa-masa awal re-
publik. Berpulang ke hadirat Allah kurang dari satu dekade sejak
kemerdekaan, 4 November 1954; Haji Agus Salim tidak sempat
menyaksikan Pemilu pertama Indonesia, tetapi ia telah menyiapkan
fondasi kehidupan berbangsa dan bernegara secara berdaulat dan
diakui oleh dunia internasional. Haji Agus Salim memainkan peran
fundamental dalam mengikhtiarkan kemerdekaan dan dalam me-
mastikan pengakuan dunia pada Indonesia hadir secara solid.
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Berderet panjangnya nama-nama pahlawan. Mereka diingat. Se-
bagian namanya diabadikan menjadi nama jalan dan nama bangun-
an. Tetapi yang utama dari sebuah kepahlawanan lebih dari sekadar
diingat, namun bagaimana gagasan dan karya itu diabadikan dan
diperbincangkan oleh generasi selanjutnya.

Penulisan kembali karya-karya para pahlawan kita adalah upaya
penting untuk memastikan bahwa cahaya para pahlawan itu sam-
pai pada generasi ini: mereka yang akan meneruskan nyalanya de-
ngan lebih terang. Dalam konteks inilah, penulisan gagasan-gagasan
Haji Agus Salim dalam kuliahnya di Cornell University ini patut di-
syukuri dan didukung.

Kesyukuran itu meningkat berlipat-lipat karena membaca buku
ini tidak sekadar membaca gagasan dari “masa lalu”. Kita merasakan
pula “hari ini” di lembar-lembar halamannya. Dalam kuliah-kuliah-
nya, tampak sekali bagaimana seorang Haji Agus Salim telah ber-
bicara melampauil zamannya.

Mendamaikan Masa Lalu, Masa Kini, dan Masa Depan
Dalam buku ini, terpampang dengan jelas kepiawaian Haji Agus
Salim menjahit masa lalu, masa kini, dan masa depan menjadi satu
pakaian indah yang cocok dengan manusia zaman ini: hangat bagi
mereka yang dicekam musim dingin Amerika Utara dan menyejuk-
kan bagi mereka yang bertualang di padang Arabia.

Tentu saja, sulaman masa lalu-masa kini-masa depan yang utuh
seperti ini merupakan karya yang masih sangat relevan, karena
globalisasi dan perkembangan zaman hari ini menyeret umat Islam
kepada dua kutub yang berbenturan. Di satu ujung, ada kelompok
yang mengagungkan masa lalu dan mengisolasi diri dari masa kini
dan masa depan. Sebaliknya, di ujung yang lain, ada golongan yang
mendewakan “masa kini” (seperti modernitas dan atau logika ber-
pikir yang lahir dari konteks peradaban spesifik Barat, misalnya)
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dan mengutuk masa lalunya sendiri (sehingga mencerabut akar
Islam dari diri mereka sendiri).!

Kekayaannya ternyata tidak hanya pada isinya, tetapi juga pada
cara penyampaiannya. Membaca buku ini, kita seakan sedang me-
nikmati gado-gado antara Sirah Nabawiyah klasik seperti Ibnu
Hisyam yang dikombinasikan secara manis dengan karya sejarahwan
Arnold Toynbee. Buku ini menuturkan Islam kepada orang lain de-
ngan bercerita tentang Islam dari gagasan-gagasan utamanya dan
sejarahnya, lalu secara sistematis dan runtut mengajak kita meng-
ambil hikmah dan berdialog dengannya tentang berbagai isu kon-
temporer. Yang membedakannya dari karya-karya lain tentang Islam
atau tentang Nabi Muhammad adalah bahwa ia tidak terjebak untuk
menjadi sekadar “buku sejarah Islam” saja. Di tengah-tengah cerita
tentang riwayat sang Nabi, Haji Agus Salim sering kali mengutip
atau menggunakan cerita-cerita sejarah bangsa-bangsa Barat atau
kejadian-kejadian dunia kontemporer (pada masa itu, tentu saja)
dengan piawai. Dengan demikian, kuliah ini mengikuti tips sang
Nabi: bahwa dakwah harus disampaikan dalam bahasa kaumnya.
Lebih jauh lagi, barangkali kita bisa memaknai kepiawaian Haji Agus
Salim ini sebagai kesediaan untuk berempati terhadap “yang lain”.

Jika mencari padanan yang agak mirip, barangkali karya Tariq
Ramadhan, Presiden European Muslim Network, In The Footsteps
of The Prophet adalah yang paling senapas.? In the Footsteps juga
ditujukan bagi masyarakat Barat (dalam konteks ini adalah Eropa)

! Salah satu renungan yang paling menarik tentang bagaimana mendamaikan masa
lalu, masa kini, dan masa depan umat Islam adalah karya Ziauddin Sardar, Islarmic
Futures: The Shape of Ideas to Come, (London: Mansell, 1986). Tidak hanya meng-
gagas upaya mendamaikannya, Haji Agus Salim telah menghadirkan ketiganya
dengan apik dalam kuliahnya ini.

2 Silakan lihat Tariq Ramadan, In the Footsteps of the Prophet: Lessons from the Life of
Muhammad, (Oxford: Oxford University Press, 2007).
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yang awam dengan Islam dan sering kali memandang Islam dengan
kacamata pengalaman dan cara berpikir mereka sendiri. Bedanya,
In The Footsteps lebih banyak berbicara tentang aspek spiritual dan
personal, sementara kuliah Haji Agus Salim membawa kita berbin-
cang-bincang kritis tentang banyak hal, termasuk sosial dan politik,
serta tentang kondisi kontemporer umat Islam pada masanya (dan
ternyata masih sangat relevan hingga hari ini).

Dari Tepian ke Pusat Pusaran

Meskipun dibaca jauh setelah kuliah tersebut diberikan, beberapa
gagasan penting Haji Agus Salim masih layak untuk terus dikaji lebih
mendalam. Dalam satu bagian misalnya, ia mengajak para maha-
siswanya untuk berdialog tentang hubungan antara Islam dan negara.
Dalam sesi tersebut, ia mengkritik penyamaan “Negara Islam” dengan
“Teokrasi”—Dbeserta stereotip yang lahir dari penyamaan itu—yang
lazim digunakan para ilmuwan Barat. Pada sesi yang sama, ia se-
kaligus juga berkomentar kritis terhadap idealisasi pada institusi
khilafah yang sering digunakan berbagai kelompok politik. Di tengah
semakin beragamnya organisasi Islam setelah berakhimya Orde Baru,
hal ini tentu merupakan gagasan yang penting untuk dikemukakan.

Membaca, berinteraksi, dan berdialog dengan gagasan Haji Agus
Salim dalam kuliah ini secara terang-terangan mengingatkan kita
bahwa umat Islam Indonesia selayaknya tidak hanya besar dari segi
kuantitas (Indonesia adalah negara berpopulasi Muslim terbesar
dunia), tetapi juga kualitas: dipenuhi dengan gagasan-gagasan besar
yang membawa umat Islam menjawab tantangan-tantangan zaman
—bahkan mendahuluinya.

Maka, hikmah terakhir yang bisa kita nikmati adalah ini: Indo-
nesia harus berenang dari “tepian” Dunia Islam. Dengan besaran
demografis yang tak terbantahkan, peluang berinteraksi dengan ber-
bagai lintasan gagasan, serta stabilitas politik yang relatif lebih baik
dibandingkan dengan Timur Tengah atau Asia Selatan, kaum Mus-
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lim Indonesia harus siap menjemput takdir mereka sebagai avant-
garde kreativitas umat Islam menghadapi masa depan.

Penerbitan kuliah ini seakan menjadi wake-up call. Haji Agus
Salim telah memulainya lebih dari 55 tahun yang lalu. Kini generasi
baru umat Islam Indonesia tertantang untuk meneruskan dan se-
nyatanya menjadi avant-garde dalam pemikiran dan kreativitas demi
kemajuan umat manusia.

Selamat membaca.[]



CATATAN ANOTATOR

Buku ini adalah hasil kuliah-kuliah Hadji Agus Salim (alm.) di
Cornell University, Amerika Serikat dari bulan Januari-Juli 1953.
Untuk dapat memahami tulisan-tulisan Hadji Agus Salim, di sini
diberi anotasi-anotasi berupa catatan-catatan kaki. Catatan-catatan
tersebut berupa empat hal. Pertama, menerangkan lebih jauh,
sehingga apa yang dimaksudkan oleh Hadji Agus Salim mudah
dipahami. Kedua, mengomentari bahwa Hadji Agus Salim pernah
membahasnya dalam bentuk yang senada atau berbeda. Ketiga,
mengemukakan teks-teks yang lebih lengkap, terutama yang
berhubungan dengan kutipan-kutipan ayat-ayat kitab suci, baik
dari Al-Quran maupun Injil. Keempat, memberi catatan-catatan
tentang kekeliruan Hadji Agus Salim dengan mengemukakan
alasan-alasan rasional dan historis. Setiap catatan kaki dilengkapi
dengan rujukan-rujukan, sehingga setiap pembaca dapat merujuk
kepada sumber yang asli, karena mungkin saja anotator keliru dalam
memahaminya. Catatan Anotator (CA) dalam catatan kaki berarti
Cut Aswar, yang berarti saya bertanggung jawab sepenuhnya yang
berhubungan dengan uraian tersebut.

Hadji Agus Salim tidak memberi judul pada setiap kuliahnya.
Oleh karena itu, anotator berusaha untuk memberi judul yang lebih
dekat kepada isinya.

XXXVii
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Penggunaan transliterasi Arab hanya pada catatan kaki, sedang-
kan teks, berupa tulisan Hadji Agus Salim tetap dipertahankan se-
bagaimana adanya.

Akhirnya saya berterima kasih kepada Yayasan Hadji Agus Salim,
Prof. Dr. Azyumardi Azra, M.A., dan Bapak Prof. Dr. Suwito, M.A.
atas kepercayaan yang diberikan kepada saya.

Jakarta, 20 Desember 2004
Dr. Cut Aswar, M.A.



KULIAH 1

RUKUN
IMAN DAN IsLAM

Bismillahirrahmanir rahim.

Saya mulai kuliah ini dengan menyebut nama Allah Yang Maha
Pemurah lagi Maha Penyayang.

Sebagai permulaan, baiklah saya sebut nama kelima kewajiban
ibadah atau Rukun Islam. Ibadah itu merupakan kewajiban, dan
menurut hukum Islam, menurut syariat, sebutannya ialah “fardu”.
Namun sebenarnya makna fardu bukanlah wajib!; makna yang
lebih tepat ialah bagian atau jatah. Penunaian kewajiban itu bukanlah
diperlukan bagi Tuhan, melainkan diperlukan bagi manusia. Jika
kita ingin hidup beribadah, hidup secara saleh, maka kita mutlak
perlu untuk mematuhi suatu ketertiban, suatu disiplin tertentu. Oleh
karena itu, fardu adalah bagian atau jatah untuk manusia, yang
dianugerahkan, dikaruniakan oleh Tuhan kepada manusia.

[badah fardu ada lima jenis. Yang pertama ialah pemurnian—
memurnikan atau menyucikan diri—terutama yang dimurnikan
terlebih dahulu ialah ruh atau budi kita, yaitu dengan melafalkan
kalimat syahadat, yaitu kesaksian bahwa tiada Tuhan melainkan
Allah Yang Maha Esa, Maha Pencipta, dan Maha Pengatur alam
semesta. Pemurnian itu disertai pula dengan memurnikan, menyuci-
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kan tubuh kita lima kali sehari, dengan membasuh kelima ujung-
ujung tubuh kita, yaitu tangan dan lengan sampai batas siku, paras
muka kita, dan rambut serta telinga di bagian kepala, lalu kedua kaki
sampai batas mata kaki. Membasuhnya harus dilakukan dengan air
bersih. Bukan dengan air panas, namun tak perlu juga dengan air
terlalu dingin yang mungkin merusak kesehatan; air itu boleh di-
hangatkan di bawah suhu suam kuku.

Bahkan terlebih dahulu, perlu dibersihkan pula kedua liang pem-
buangan pada tubuh kita; keduanya harus dicuci sebersih-bersih-
nya. Memurnikan berarti bahwa semua benda asing yang bisa me-
lekat pada tubuh, seperti lumpur atau cat, atau segala hal yang seperti
itu harus dihilangkan, sehingga lenyap sama sekali setiap warna
atau bau yang asing pada tubuh kita.

Yang kedua ialah mengerjakan ibadah sembahyang lima kali
sehari. Saya akan menjelaskan perincian sembahyang atau shalat
itu. Menurut sunnah teladan Nabi Muhammad Saw., waktu yang
pertama ialah sebelum fajar, pada dini hari; yang kedua pada saat
matahari melintasi garis bujur tempat tinggal kita, yaitu pada tengah
hari; ketiga pada saat matahari turun separuh jalan ke arah ufuk;
keempat ialah pada saat matahari telah silam, turun dari ufuk; dan
yang kelima ialah pada saat malam telah turun sepenuhnya, sudah
hilang pantulan cahaya matahari dari ufuk. Oleh karena itu, menurut
sunnah, kelima waktu sembahyang berkaitan dengan gerakan
matahari di langit di atas kita. Mengingat bahwa peredaran itu ba-
nyak sekali bisa berubah-ubah sepanjang tahun pada bagian dunia
dengan garis lintang yang tinggi, di mana pembagian hari berdasar-
kan gerakan matahar itu menjadi kurang wajar, maka yang diambil
adalah waktu matahari terbit, tengah hari, dan terbenam di Kota
Makkah. Kota Makkah terletak sekitar 20° garis Lintang Utara.

Pandangan modern, yang hendak saya kemukakan di sini, ialah
agar waktu sembahyang lima kali itu disesuaikan dengan jadwal
pembagian kegiatan kita sehari-hari yang agaknya tidak banyak
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berbeda di seluruh dunia. Pembagian kerja kita sehari-hari, mulai
bekerja dan berhenti kegiatan sepanjang hari, lebih banyak diatur
menurut jam daripada menurut kedudukan atau peredaran mata-
hari. Oleh karena itu, pandangan modern menganjurkan supaya
kelima waktu sembahyang diatur sesuai dengan jadwal kegiatan
sehari-hari. Ini berarti bahwa sebelum kita memulai kegiatan sehari-
hari, kita menyisihkan waktu sejenak untuk tegak seakan-akan ber-
tatap dengan Tuhan. Kemudian pada tengah hari pada saat hendak
beristirahat sejenak, bersantap siang, kita sediakan lagi beberapa
saat untuk mengesampingkan segala pikiran dan keresahan sehari-
hari agar memusatkan pikiran dan jiwa kita kepada Tuhan. Demikian
pula selanjutnya pada saat jam kerja kita selesai dan setelah kita
menghadapi waktu sore, dan akhirnya sebelum kita akan tidur, selesai
segala kegiatan sehari-hari. Setiap kali, kita kesampingkan segala
pikiran, suka duka, kecemasan, dan harapan dari kehidupan kese-
harian, untuk menghadapkan wajah kita dan memusatkan jiwa raga
kita kepada Tuhan.

Yang ketiga ialah berpuasa selama bulan Ramadhan, yaitu bulan
kesembilan menurut tahun takwim Islam. Pernah saya jelaskan bahwa
mulai tahun kesembilan setelah Hijrah—sembilan tahun setelah di-
tegakkan masyarakat Islam di Kota Madinah—Nabi telah meng-
hapuskan penyisipan bulan ketiga belas yang diadakan untuk menye-
suaikan tahun yang dihitung menurut perhitungan peredaran bulan,
dengan peredaran matahari selama setahun. Semenjak itu, tahun
takwim Islam setiap tahun maju 11 hari terhadap tahun takwim
surya. Dengan demikian, menurut tahun takwim Islam ini setiap hari
raya dan hari ibadah (seperti puasa Ramadhan dan ibadah Haji) setap
tahun maju 11 hari, dan berangsur-angsur jatuh pada musim panas,
musim semi, musim salju, dan kemudian pulih lagi pada musim gugur,
kemudian maju lagi berulang-ulang. Bulan puasa Ramadhan bisa
jatuh pada bulan kesembilan pada tahun takwim surya, yang me-
rupakan saat ekuinoks musim gugur, ketika siang dan malam hari
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sama panjangnya di daerah tropis. Kemudian, karena setiap tahun
maju 11 hari, adakalanya bulan puasa Ramadhan jatuh pada musim
semi, musim panas, musim gugur, dan musim salju. Untuk daerah
khatulistiwa, hal ini tidak terlalu berpengaruh, karena lamanya siang
dan malam hari hanya surut atau bertambah lama sekitar setengah
jam. Namun bagi negeri-negeri di wilayah yang memiliki empat mu-
sim, perbedaannya bisa cukup mencolok, dengan siang selama 18
jam dan malam hanya 6 jam atau sebaliknya siang hanya 6 jam dan
malam sampai 18 jam, atau lebih.

Maka, kita diwajibkan berpuasa selama bulan Ramadhan, dan
diakhiri dengan suatu har raya penting bagi Dunia Islam, yaitu Flari
Raya pada 1 Syawwal, bulan kesepuluh dalam tahun takwim Islam.
Hari raya itu dimuliakan oleh kaum Muslim, kira-kira sama meriah-
nya dengan umat Kristen merayakan hari Natal dan Tahun Baru.
Hari raya penutup puasa itu memang bukanlah Tahun Baru. Namun,
lazimnya oleh umat Islam dirayakan seperti permulaan suatu masa
baru. Di samping itu, terdapat hari raya Islam yang juga meriah, yaitu
Hari Raya Haji, hani orang berziarah menunaikan ibadah Haji pada 10
Dzulhijjah, yaitu bulan ke-12 tahun takwim Islam.

Yang keempat ialah kewajiban zakat, yaitu pajak kekayaan, sebanyak
2,5% atas kekayaan di atas suatu batas tertentu. Di samping itu, ada
kewajiban membayar fitrah, yang dibayar pada dinihari Hari Raya
penutup puasa; jumlah fitrah ialah sebanyak bahan pangan untuk
keperluan seseorang dalam sehari untuk setiap anggota keluarga; fitrah
wajib dibayar oleh setiap orang yang mampu memberinya pada hari
itu. Bayaran ini tidak dipandang sebagai sedekah, pemberian amal,
tapi dipandang sebagai pajak penyucian. Maka itu disebut zakat,
artinya pemurnian, penyucian. Lalu, ada zakat yang wajib dibayar
atas penghasilan yang diperoleh bukan sebagai upah atau imbalan
tenaga, yaitu atas hasil-hasil dari perkebunan serta tumbuh-tum-
buhan, hasil tambang, dan hasil penambahan hewan ternak. Pertim-
bangannya ialah bahwa hasil pertanian dan ternak, dan hasil tam-
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bang diperoleh dari harta kekayaan melebihi hasil jerih payah. Oleh
karena itu, zakat dipungut atas hasil bumi pada lahan yang men-
dapat pengairan alami, yang tidak memerlukan ikhtiar untuk meng-
airinya, zakatmya berjumlah 10%; untuk hasil bumi dari tanah yang
harus diilkkhtiarkan dengan pengairan buatan, zakatnya ialah 5%, dan
atas hasil tambang zakatmya 20%. Inilah mengenai zakat.
Kewajiban atau Rukun Islam yang kelima ialah menunaikan iba-
dah Haji bagi orang yang mampu memikul biayanya dan cukup sehat
jasmani, dengan syarat bahwa perjalanan itu sedang aman. Masing-
masing kewajiban itu disebut rukun atau sendi agama Islam. Boleh
pula kita menyebutnya sokoguru atau batu-alas agama Islam.
Selanjutnya, saya mencoba untuk menerangkan soal pokok-pokok
iman atau kepercayaan, yaitu yang disebut Rukun (jamak: arkan)
Iman. Rukun Iman ada enam: Iman kepada Allah; kepada Malaikat-
Nya (yang berarti pesuruh, sebagaimana pengertian asalnya; se-
benarnya sebutan tunggal ialah malak, jamaknya malaikat. Namun,
di Indonesia bentuk jamak itu juga digunakan untuk menyatakan
tunggalnya); kemudian beriman kepada Kitab-Kitab, yang mengan-
dung firman Allah dan disampaikan kepada para nabi dan rasul-Nya
dengan perantaraan malaikat; keempat ialah iman kepada para Rasul,
duta Tuhan; yang kelima iman akan Hari Akhir, hari Tuhan men-

jatuhkan keputusan; dan yang keenam jika diterjemahkan secara
harfiah ialah, iman bahwa ukuran baik dan buruk ditentukan oleh
Allah.?

Empat rukun permulaan memang masuk akal dan jelas. Kita
memperoleh pengetahuan tentang Tuhan serta tentang kehendak
Tuhan hanya melalui nabi atau rasul-Nya, yang bertindak selaku
duta Tuhan; dan nabi memperoleh wahyunya melalui malaikat,
lalu firman Allah itu dituangkan ke dalam kitab. Maka, keempat rukun
itu memang merupakan suatu mata-rantai yang jelas ada fungsinya
dan masing-masing diperlukan, sekalipun yang secara nyata dapat
kita ketahui hanyalah tentang nabi dan tentang kitab-Nya.
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Rukun Iman yang kelima ialah iman kepada hari Kiamat, hari
diputuskan oleh Allah tentang amal manusia.

Berkenaan dengan rukun kelima ini sering dikemukakan orang
bahwa dalam membawa pesan Allah, Nabi Muhammad selalu ber-
sabda seakan-akan hari Kiamat itu sudah dekat sekali di depan mata,
sehingga ia dianggap menyangka bahwa Kiamat akan melanda manu-
sia pada masa hidup mereka. Namun, itu bukan cara pandang yang
tepat menurut saya. Pesan yang dibawa oleh Nabi ditujukan kepada
setiap orang, kepada kita masing-masing. Dan, masing-masing dari
kita hanya dapat bersiap-siap berusaha dan berikhtiar menjelang
Kiamat itu, hanya semasa hidup kita yang tidak seberapa lama ini.
Setelah tiba ajal, habislah segala ikhtiar, habislah usaha dan kegiatan
kita, kita tinggal menantikan Kiamat saja.

Hari Akhir, hari Kiamat itu, andaipun berjuta tahun jauhnya, tiada
berarti lagi bagi kita, juga bagi orang-orang sebelum kita, ataupun
mereka yang datang sesudah kita, setelah kita semua menemui ajal.
Kita hanya dapat berikhtiar, beramal bersiap-siap menghadapi Kiamat
dalam masa hidup kita saja. Oleh karena itu, tiada salahnya jika
agama kita menegur kita seolah-olah hari Kiamat sudah dekat, tidak
seberapa jauh lagi. Kenyataan itu harus kita insafi, kita sadari setiap
detik selama usia hidup kita. Jika sudah tiba ajal, tidak sekejap pun
akan ditambah kesempatan kepada kita untuk bertambah amal, untuk
mencari pahala, untuk mengimbangi atau menghapuskan dosa kita,
untuk memperbaiki kekeliruan dan kesalahan yang telah kita laku-
kan. Oleh karena itu, Nabi Muhammad telah memberi peringatan,
dan sungguh benar peringatannya bahwa bagi kita masing-masing
saat perhitungan itu sudah dekat sekali.

Sekarang kita beralih ke Rukun Iman keenam. Tadi telah saya beri-
kan terjemahan harfiahnya: ukuran baik dan buruk ditentukan oleh
Tuhan sebagaimana ukuran benar dan salah. Dari dogma tentang
kodrat, sudah dapat kita ketahui bahwa benar dan salah kehidupan
kita ditentukan dengan ukuran Tuhan semata. Namun, sesungguh-
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nya dogma itu tidaklah terkandung dalam ungkapan tadi. Suatu
pandangan atau penafsiran tentang Rukun Iman keenam itu ialah
bahwa Tuhan tiada menciptakan keburukan, tetapi setiap ciptaan
Tuhan itu dapat digunakan untuk kebajikan ataupun untuk kejahatan,
menurut ukuran dan cara penggunaannya.

Anda tahu bahwa udara adalah suatu syarat kehidupan manusia.
Udara itu terdiri atas suatu campuran oksigen, karbon dioksida, dan
nitrogen. Jika Anda mengatakan, dari campuran itu